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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui pengembangan 
kreatifitas guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan  model pembelajaran STAD 
menggunakan media sosial facebook. Selain sebagai media komunikasi dikalangan siswa dapat 
juga diimplementasikan pada proses pembelajaran  siswa kelas XI program keahlian Komputer 
Jaringan sebagai media diskusi, dengan harapan pemanfaatan media sosial yang disenangi tersebut 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Keberhasilan  siswa dalam belajar dilihat dari hasil 
evaluasi yang berikan disetiap akhir siklus . Indikator ketuntasan belajar adalah apabila seorang 
siswa memperoleh nilai sekurang-kurangnya 7,0 atau 70% untuk mata diklat produktif dan secara 
klasikal telah diperoleh nilai sekurang-kurangnya 85% dari jumlah siswa di kelas tersebut yang 
telah mencapai Nilai perseorangan sebesar 70%.Hasil dari penelitian menunjukkan hal-hal sebagai 
berikut yaitu untuk penilaian dari tindakan yang dilakukan pada siklus I  untuk  24 siswa telah 
diperoleh rentang nilai kurang dari 70 sebanyak 9 siswa (37,5%) dan rentang nilai lebih dari 70 
sebanyak 21siswa ( 62,5 %). Adapun hasil penilaian yang dari tindakan yang dilakukan pada siklus 
ke 2 dari 24 siswa telah diperoleh rentang nilai kurang dari 70 sebanyak 3 siswa (13,5 %) dan 
rentang nilai lebih dari 70 sebanyak 21 siswa ( 87,5%). Dari data tersebut diperoleh kesimpulan 
bahwa setelah dilakukan tindakan kelas pada siklus ke 2 diperoleh nilai yang lebih baik dari hasil 
tindakan kelas pada siklus ke 1.  
 
Kata Kunci : Pembelajaran , diskusi , facebook , memadai,Ketuntasan belajar. 
 
Abstrack 
This research is done to increase studying result through improve teacher creativity in the learning 
process with STAD learning model using social media facebook. Beside as communication media 
for student, facebook can be used in learning process by grade XI  networking computerization 
program students as a discussion media,  in order to increase studying result.  The students’ 
success can be seen from evaluation that is given on every end of learning cycle.  The indicator  
must be at least  7,0  or 70 percent for  each productive lesson and clasically less than 85 percent 
to total students in the class get 70 percent  on individually result.              
The result shows that assessment from treatment on learning cycle I from 24 students get 
range the number of students’ individually result less than 70 percent is 9 students (37,5 % to total 
students). And then 15 students (62,5 %) get more than 70 percent on individually  result. From the 
learning cycle II, the students’ result that less than 70 percent is attained by 3 students (13,5 %), 
then 21 students get more than 70 percent on individually result.  The conclusion is after treatment 
by learning cycle II, students get better result than learning cycle I.  
 
Keywords : Learning process, discussion, facebook, adequate, learning completeness .  
 
I.  PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Meningkatnya ilmu pengetahuan 
merupakan salah satu bentuk perkembangan 
peradaban manusia. Perkembangan terutama 
terjadi pada sistem teknologi dan 
komunikasi. Salah satu bentuk perkembangan 
di bidang ini yang berkembang signifikan 
yakni adanya jaringan internet.  Siswa 
sebagai bagian dari perkembangan ilmu 
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pengetahuan turut pula menjadi salah satu 
pengguna akses internet terbanyak.  
Dengan mudahnya akses internet, 
siswa dapat memperoleh segala macam 
informasi. Adanya kemudahan tersebut, tidak 
selamanya membawa efek positif terhadap 
proses pembelajaran.  Kemudahan tersebut 
seringkali membuat banyak siswa berselancar 
di dunia maya selama proses pembelajaran, 
terutama ketika guru sedang menerangkan.  
Proses pembelajaran yang efektif 
selayaknya terjadi komunikasi dua arah 
antara guru dan siswa. Pada kenyataannya, 
kemudahan akses internet ditambah lagi 
banyaknya siswa yang membawa dan 
menggunakan gadget seperti ponsel pintar 
(smartphone), tabelt dan netbook membuat 
semakin sulitnya proses pembelajaran yang 
efektif berlangsung.  
 Dengan besarnya intensitas siswa 
mengakses media sosial terutama  facebook 
ketika proses pembelajaran berlangsung 
membuat semakin sulitnya proses 
pembelajaran yang efektif terwujud. Namun 
di sisi lain, merupakan hal yang tidak bijak 
ketika membatasi rasa keingintahuan anak 
dengan melarang kegiatan mengakses media 
sosial tersebut. Oleh karena itu, akan lebih 
baik justru  memanfaatkan media sosial itu 
sebagai sarana belajar terutama ketika proses 
pembelajaran berlangsung, sehingga proses 
pembelajaran yang efektif dapat terwujud dan 
tidak pula membatasi rasa ingin tahu siswa 
yang besar. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Dari identifikasi di atas dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
“Apakah dengan memanfaatkan jejaring 
social “facebook”  sebagai media diskusi 
dapat meningkatkan minat belajar   siswa 
dalam mata pelajaran MPP PC terhubung 
Jaringan kelas XI  TKJ B Periode 2013 -2014 
SMK Negeri 2 Palopo?”     
 
1.3 Tujuan dan Manfaat 
1.  Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang 
dirumuskan , maka secara umum penelitian 
ini bertujuan untuk dengan memanfaatkan 
jejaring social “facebook”  sebagai media 
diskusi dapat meningkatkan minat belajar   
siswa dalam mata pelajaran MPP PC 
Terhubung Jaringan  kelas XI  TKJ B Periode 
2013 -2014 SMK Negeri 2 Palopo  
2.  Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah : 
Bagi Peserta Didik 
1. Meningkatkan pemahaman materi 
dasar untuk materi pembelajaran 
Produktif 
2. Mengatasi kesulitan dalam menyerap 
materi dasar baik secara teori 
maupun praktek untuk materi 
pembelajaran Produktif  
3. Meningkatkan hasil belajar peserta 
didik 
Bagi Guru 
1. Memperbaiki proses belajar 
mengajar 
2. Memunculkan inovasi baru dalam 
pembelajaran 
3. Menyenangkan peserta didik dalam 
belajar 
Bagi Sekolah 
1. Meningkatkan pelayanan kepada 
pelanggan internal ( peserta didik) 
2. Meningkatkan sumber daya manusia 
guru 
3. Secara umum prestasi sekolah 
menjadi meningkat 
 
II.   KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Definisi Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses, cara, 
menjadikan orang atau makhluk hidup 
belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu, berubah 
tingka laku atau tanggapan yang disebabkan 
oleh pengalaman. (KBBI, 1996: 14). 
Sependapat dengan pernyataan 
tersebut Sutomo (1993: 68) mengemukakan 
bahwa pembelajaran adalah proses 
pengelolaan lingkungan seseorang yang 
dengan sengaja dilakukan sehingga 
memungkinkan dia belajar untuk melakukan 
atau mempertunjukkan tingkah laku tertentu 
pula. Sedangkan belajar adalah suatu peoses 
yang menyebabkan perubahan tingkah laku 
yang bukan disebabkan oleh proses 
pertumbuhan yang bersifat fisik, tetapi 
perubahan dalam kebiasaan, kecakapan, 
bertambah, berkembang daya pikir, sikap dan 
lain-lain. (Soetomo, 1993: 120). 
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Pasal 1 Undang-undang No. 20 tahun 
2000 tentang Pendidikan Nasional 
menyebutkan bahwa pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. 
Jadi pembelajaran adalah proses yang 
disengaja yang menyebabkan siswa belajar 
pada suatu lingkungan belajar untuk 
melakukan kegiatan pada situasi tertentu. 
 
2.2 Proses Belajar Mengajar   
Proses dalam pengertian disini 
merupakan interaksi semua komponen atau 
unsur yang terdapat dalam belajar mengajar 
yang satu sama lainnya saling berhubungan 
(inter independent) dalam ikatan untuk 
mencapai tujuan (Usman, 200: 5). 
Belajar diartikan sebagai proses 
perubahan tingkah laku pada diri individu 
berkat adanya interaksi antara individu 
dengan lingkungannya. Hal ini sesuai dengan 
yang diutarakan Burton bahwa seseorang 
setelah mengalami proses belajar akan 
mengalami perubahan tingkah laku, baik 
aspek pengetahuannya, keterampilannya, 
maupun aspek sikapnya. Misalnya dari tidak 
bisa menjadi bisa, dari tidak mengerti 
menjadi mengerti. (dalam Usman, 2000: 5). 
Menurut Raka Joni (1993) mengajar adalah 
menggugah dan membantu terjadinya gejala 
belajar di kalangan pemelajar. Pendapat 
senada dikemukakan oleh Brown (2000), 
yang mengatakan bahwa mengajar adalah 
memberikan bimbingan dan fasilitas yang 
memungkinkan pemelajar dapat belajar. 
Sementara itu, Bowden dan Ference (1998) 
mengatakan bahwa mengajar bukan berarti 
mentransfer pengetahuan kepada pemelajar, 
tetapi membantu pemelajar mengembangkan 
pengetahuan mereka.  
Dari pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa proses belajar mengajar  
meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan 
sampai evaluasi dan program tindak lanjut 
yang berlangsung dalam situasi edukatif 
untuk mencapai tujuan tertentu yaitu 
pengajaran  
 
2.3 Hasil Belajar Belajar  
Belajar dapat membawa suatu 
perubahan pada individu yang belajar. 
Perubahan ini merupakan pengalaman 
tingkah laku dari yang kurang baik menjadi 
lebih baik. Pengalaman dalam belajar 
merupakan pengalaman yang dituju pada 
hasil yang akan dicapai siswa dalam proses 
belajar di sekolah. Menurut Poerwodarminto 
(1991: 768), Hasil Belajar belajar adalah 
hasil yang dicapai (dilakukan, dekerjakan), 
dalam hal ini Hasil Belajar belajar 
merupakan hasil pekerjaan, hasil penciptaan 
oleh seseorang yang diperoleh dengan 
ketelitian kerja serta perjuangan yang 
membutuhkan pikiran. 
Berdasarkan uraian diatas dapat 
dikatakan bahwa Hasil Belajar belajar yang 
dicapai oleh siswa dengan melibatkan seluruh 
potensi yang dimilikinya setelah siswa itu 
melakukan kegiatan belajar. Pencapaian hasil 
belajar tersebut dapat diketahui dengan 
megadakan penilaian tes hasil belajar. 
Penilaian diadakan untuk mengetahui sejauh 
mana siswa telah berhasil mengikuti 
pelajaran yang diberikan oleh guru. Di 
samping itu guru dapat mengetahui sejauh 
mana keberhasilan guru dalam proses belajar 
mengajar di sekolah.  
2.4 Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan 
strategi belajar melalui penempatan siswa 
belajar dalam kelompok kecil yang memiliki 
tingkat kemampuan yang berbeda. Dalam 
menyelesaikan tugas kelompok, setiap 
anggota saling bekerja sama dan membantu 
memahami suatu bahan pelajaran artinya 
bahan belum selesai jika salah satu teman 
dalam sekelompok belum menguasai bahan 
pembelajaran. 
Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif 
adalah : 
1. Siswa bekerja dalam kelompok secara 
kooperatif untuk menyelesaikan materi 
belajarnya. 
2.  Kelompok dibentuk dari siswa yang 
memiliki kemampuan tinggi, sedang 
dan rendah. 
3.  Bilamana mungkin, anggota 
kelompok juga berasal dari ras, 
budaya, suku dan jenis kelamin yang 
berbeda. 
4.  Penghargaan lebih berorientasi pada 
kelompok daripada individu. 
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2.5 Struktur Pembelajaran Kooperatif  
          Dasar dari pembelajaran kooperatif 
adalah struktur. Struktur inilah yang 
membedakan antara pembelajaran kooperatif 
dan kerja kelompok biasa. Struktur adalah 
cara yang digunakan untuk mengatur 
interaksi antara siswa.Struktur sangatlah 
penting karena mengarahkan perilaku siswa, 
seperti : untuk mengaktifkan siswa dan 
mengembang kan perilaku sosial. 
 
2.6  Model Pembelajaran STAD 
            STAD (Student Teams-Achievement 
Division) telah digunakan secara meluas dari 
tingkat sekolah dasar sampai universitas. 
Biasanya siswa dibagi menjadi 4 atau 5 orang 
dalam satu kelompok. 
Model pembelajaran STAD ini berguna 
dalam mengkaji informasi dari pelajaran dan 
paling efektif ketika pertanyaan memiliki 
jawaban yang benar secara tunggal. Siswa 
mampu bekerja sama secara kooperatif. 
 
2.7 Prosedur Pelaksanaan Model 
Pembelajaran STAD  
           Setelah mengajar pelajaran, bagi siswa 
menjadi beberapa  kelompok dimana masing-
masing kelompok mempunyai minimal 
empat orang anggota, campur-kemampuan 
anggota dalam satu tim. Setiap tim bekerja 
sama untuk memastikan bahwa setiap 
anggota kelompok telah menguasai 
informasi. Gunakan kuis/tes untuk 
menyampai kan  informasi, dan berikan skor 
individu  
 
2.8 Facebook 
           Facebook adalah situs web jejaring 
sosial yang diluncurkan pada 4 Februari 2004 
dan didirikan oleh Mark Zuckerberg, seorang 
lulusan Harvard dan mantan murid Ardsley 
High School. Keanggotaannya pada awalnya 
dibatasi untuk siswa dari Harvard College. 
Dalam dua bulan selanjutnya, 
keanggotaannya diperluas ke sekolah lain di 
wilayah Boston (Boston College, Boston 
University, MIT, Tufts), Rochester, Stanford, 
NYU, Northwestern, dan semua sekolah yang 
termasuk dalam Ivy League. Banyak 
perguruan tinggi lain yang selanjutnya 
ditambahkan berturut-turut dalam kurun 
waktu satu tahun setelah peluncurannya. 
Akhirnya, orang-orang yang memiliki alamat 
surat-e suatu universitas (seperti .edu, .ac.uk, 
dll) dari seluruh dunia dapat juga bergabung 
dengan situs ini. 
Selanjutnya dikembangkan pula jaringan 
untuk sekolah-sekolah tingkat atas dan 
beberapa perusahaan besar. Sejak 11 
September 2006, orang dengan dengan 
alamat surat-e apa pun dapat mendaftar di 
Facebook.[2] Pengguna dapat memilih untuk 
bergabung dengan satu atau lebih jaringan 
yang tersedia, seperti berdasarkan sekolah, 
tempat kerja, atau wilayah geografis. 
Hingga Juli 2007, situs ini memiliki jumlah 
pengguna terdaftar paling besar di antara 
situs-situs yang berfokus pada sekolah 
dengan lebih dari 34 juta anggota aktif yang 
dimilikinya dari seluruh dunia.[3] Dari 
September 2006 hingga September 2007, 
peringkatnya naik dari posisi ke-60 ke posisi 
ke-7 situs paling banyak dikunjungi,[4] dan 
merupakan situs nomor satu untuk foto di 
Amerika Serika, mengungguli situs publik 
lain seperti Flickr, dengan 8,5 juta foto 
dimuat setiap harinya. 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Facebook) 
 
III. DESAIN PENELITIAN 
3.1 Lokasi dan Waktu  Penelitian 
a. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian adalah tempat yang 
digunakan dalam melakukan penelitian 
untuk memperoleh data yang diinginkan. 
Penelitian ini bertempat di Laboratorium 
Teknik Komputer dan Jaringan SMK 
negeri 2 palopo. Tahun Pelajaran 2013-
2014 
b. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah waktu 
berlangsungnya penelitian atau saat 
penelitian ini dilangsungkan. Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan September  
dan oktober semester ganjil tahun 
pelajaran 2013 – 2014 
 
3.2 Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa-siswi 
Kelas XI TKJ B Tahun Pelajaran 2013 – 
2014  pada pokok bahasan mendiagnosa 
permasalahan dan perbaikan PC yang 
terhubung Jaringan  
 
3.3 Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari: 
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1.  Silabus 
Yaitu seperangkat rencana dan 
pengaturan tentang kegiatan 
pembelajaran pengelolahan kelas, serta 
penilaian hasil belajar.  
2.  Rencana Pelajaran (RP) 
Yaitu merupakan perangkat 
pembelajaran yang digunakan sebagai 
pedoman guru dalam mengajar dan 
disusun untuk tiap putaran. Masing-
masing RP berisi kompetensi dasar, 
indikator pencapaian hasil belajar, 
tujuan pembelajaran khusus, dan 
kegiatan belajar mengajar. 
3.  Lembar Kegiatan Siswa 
Lembar kegiatan ini yang 
dipergunakan siswa untuk membantu 
proses pengumpulan data hasil 
eksperimen. 
4.  Tes formatif 
Tes formatif ini diberikan setiap akhir 
putaran. Bentuk soal yang diberikan 
adalah pilihan guru (objektif).  
5.     Lembar kuisener 
Lembar kuisener digunakan untuk 
mengukur seberapa minat siswa dalam 
belajar  
 
3.4 Prosedur Penelitian 
Siklus I 
1.  Perencanaan 
a. Menetapkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. 
b. Merencanakan pembelajaran yang 
akan diterapkan dalam proses belajar 
mengajar. 
c. Memilih bahan pelajaran yang sesuai. 
d. Menentukan skenario pembelajaran 
dengan metode pembelajaran STAD. 
e. Mempersiapkan sumber, bahan, dan 
alat bantu yang dibutuhkan. 
f. Menyusun lembar kegiatan siswa 
g. Menyiapkan format evaluasi 
h. Membuat format observasi 
pembelajaran. 
2.  Tindakan 
a. Menerapkan tindakan yang mengacu 
pada skenario pembelajaran. 
b. Membagi siswa dalam 6 kelompok. 
c. Siswa membaca materi yang terdapat 
pada buku sumber. 
d. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang materi yang terdapat pada 
buku sumber. 
e. Siswa diberikan materi diskusi. 
f. Siswa berdiskusi membahas masalah 
(kasus) yang sudah dipersiapkan oleh 
guru. 
g. Masing-masing kelompok melaporkan 
hasil diskusi. 
h. Guru memberikan kuis atau pertanyaan. 
i. Siswa diberikan kesempatan untuk 
memberikan tanggapan 
j. Guru dan siswa membuat kesimpulan 
bersama-sama. 
k. Siswa mengerjakan lembar kegiatan 
siswa (LKS). 
3. Pengamatan 
a. Melakukan observasi dengan format 
observasi yang sudah disiapkan yaitu 
dengan kuesioner untuk mengumpulkan 
data. 
b. Menilai hasil tindakan dengan 
menggunakan format lembar kegiatan 
siswa (LKS). 
4.  Refleksi 
1. Melakukan evaluasi tindakan yang telah 
dilakukan meliputi evaluasai mutu, 
jumlah dan waktu dari setiap macam 
tindakan. 
2. Melakukan pertemuan untuk membahas 
hasil evalusi tentang skenario 
pembelajaran dan lembar kerja siswa. 
3. Memperbaiki pelaksanaan tindakan 
sesuai hasil evaluasi, untuk digunakan 
pada siklus berikutnya 
SIKLUS II 
a. Perencanaan 
        Pada tahap perencanaan tindakan ini 
peneliti mengadakan identifikasi tindakan 
diantaranya : 
1. Menentukan kompetensi dasar yang 
akan disampaikan 
2. Merencanakan pendekatan 
pembelajaran yang akan diterapkan 
dalam proses pembelajaran 
3. Menyusun skenario pembelajaran 
dengan durasi 2 kali pertemuan (@ 4 
jam / 45 menit) 
4. Menyiapkan sumber belajar 
5. Menyusun pokok-pokok masalah yang 
harus didiskusikan 
6. Menyusun format evaluasi pengamatan 
guna mengetahui respon siswa 
7. Menyusun kelompok siswa berdasarkan 
nomor urut absen, dengan 1 kelompok 3 
siswa ( 1 komputer untuk 3 siswa) 
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8. Mengaktifkan  internet  dengan sistem 
LAN dengan menggunakan fasilitas 
speedy ,sejumlah kebutuhan siswa 
9. Mempersiapkan kelompok siswa untuk 
bergabung kedalam forum diskusi yang 
akan dilaksanakan melalui media sosial 
“facebook”. 
b. Tindakan 
Menerapkan tindakan sesuai skenario 
pembelajaran , diantaranya : 
1. Pedoman Guru 
1. Membuka pertemuan 
2. Mengabsen kehadiran siswa 
3.  Mengatur tempat duduk siswa 
4. Memberikan apresiasi tentang 
materi yang akan disampaikan 
5.  Menyampaikan materi 
pembelajaran dengan pengaturan 
per pertemuan 
Pertemuan Kompetensi Sub Kompetensi 
1. Pengantar Sekilas tentang 
facebook ,Konfigurasi Hardware 
serta Software pendukung  
2. Memulai mengaktifkan facebook 
dimulai dengan mengaktifkan 
internet kemudian masukkan 
user dan  password siswa  
3. Setelah aktif terlebih dahulu 
siswa dibagi dalam kelompok 
diskusi dan masing-masing 
kelompok bisa menggunakan 
salah satu user anggota 
kelompok ataupun bisa user 
dirinya sendiri . Terlebih dahulu 
semua siswa sudah punya akun 
facebook nya yang tergabung 
dalam group kelas XI TKJ B  
4. Membuat forum diskusi didalam 
facebook dan mengundang 
semua group yang telah 
dipersiapkan untuk masuk dalam 
forum diskusi 
5. Memberikan topik diskusi yang 
akan dibahas dan memandu 
siswa untuk berdiskusi lewat 
forum chatting 
6. Setelah diskusi selesai diadakan 
evaluasi secara terbuka dan 
evalusi secara tertutup. 
7. Secara terbuka yaitu evaluasi 
yang dilakukan dengan 
menggunakan media chatting 
sedangkan evaluasi tertutup 
adalah evaluasi yang dilakukan 
secara konvensional yaitu 
dengan menulis dikertas secara 
perorangan. 
8. Menutup pertemuan 
 
c. Pedoman Siswa 
1. Berkelompok menurut kelompok 
yang sudah ditetapkan 
2. Memperhatikan penyampaian materi 
yang disampaikan guru 
3. Mendiskusikan setiap masalah yang 
diberikan dengan guru atau se sama 
siswa 
d. Pengamatan 
1. Mengamati proses pembelajaran 
dengan mengisi lembar observasi 
situasi kelas (dilakukan bersama 
kolaborator) 
2. Mengamati Kinerja siswa dalam 
mengerjakan tugas lks 
3. Mengamati respon siswa terhadap 
penggunaan media Komputer 
e.  Refleksi 
1.  Melakukan evaluasi tindakan siklus 
1 
2.  Mendiskusikan hasil evaluasi siklus 
1 dengan kolaborator 
3.  Memperbaiki pelaksanaan tindakan 
sesuai hasil evaluasi untuk digunakan 
pada siklus berikutnya 
 
SIKLUS III 
a. Perencanaan 
1. Identifikasi masalah pada siklus 1 
2. Penyusunan kelompok diskusi oleh 
guru dan kolaborator berdasarkan 
hasil evaluasi siklus 1 dengan 
menyebar siswa pandai dan aktif 
secara acak (tidak berdasarkan urut 
absen) 
3. Penyiapan tempat duduk siswa 
dengan mengabaikan urut absen akan 
tetapi berdasarkan sebaran 
kepandaian dan keaktifan siswa, 
dengan penggunaan komputer 1 
komputer untuk 3 siswa 
4. Penyiapan Topik diskusi dan LKS 
beserta perhitungan waktu 
pengerjaannya 
5. Pengembangan program tindakan 
siklus 2 dengan menyusun format 
evaluasi penilaian pengerjaan setiap 
item 
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b.  Tindakan 
1. Pedoman Guru 
1.  Membuka pertemuan 
2.  Mengabsen kehadiran siswa 
3.  Memberikan apresiasi tentang materi 
pembelajaran 
4.  Mengantur tempat duduk siswa 
sesuai dengan perencanaan 
5.  Membagi LKS yang sudah disiapkan 
6.  Memberitahukan pada siswa tentang 
durasi waktu pengerjaan 
7.  Memberi kesempatan ada siswa 
untuk mengerjakan LKS 
2. Pedoman Siswa 
1.  Menempati tempat duduk sesuai 
dengan yang sudah ditentukan oleh 
guru 
2.  Memperhatikan penjelasan guru 
3.  Menerima LKS dan menelitinya 
4.  Mengerjakan LKS 
c.  Pengamatan 
1. Mengamati proses pembelajaran 
dengan mengisi lembar observasi 
situasi kelas (dilakukan bersama 
kolaborator) 
2. Mengadakan penilaian hasil 
pekerjaan siswa melalui 
komputer server 
3. Mengadakan peng-skoran hasil 
penilaian setiap siswa 
d.  Refleksi 
1. Melakukan evaluasi tindakan 
siklus 2 
2. Mendiskusikan hasil evaluasi 
siklus 2 dengan kolaborator 
3. Mengambil kesimpulan dari hasil 
penilitian yang meliputi 
penelitian awal dan penelitian 
utama (siklus 1 dan siklus 2) 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui keefektifan suatu 
metode dalam kegiatan pembelajaran perlu 
diadakan analisa data. Pada penelitian ini 
menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang 
bersifat menggambarkan kenyataan atau 
fakta sesuai dengan data yang diperoleh 
dengan tujuan untuk mengetahui Hasil 
Belajar belajar yang dicapai siswa juga untuk 
memperoleh respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran serta aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran. 
Untuk mengalisis tingkat keberhasilan 
atau persentase keberhasilan siswa setelah 
proses belajar mengajar setiap putarannya 
dilakukan dengan cara memberikan evaluasi 
berupa soal tes tertulis pada setiap akhir 
putaran. 
Analisis ini dihitung dengan 
menggunakan statistic sederhana yaitu: 
 
1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif  
Peneliti melakukan penjumlahan nilai 
yang diperoleh siswa, yang selanjutnya 
dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas 
tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes 
formatif dapat dirumuskan: 



N
X
X  
Dengan  : X   = Nilai rata-rata 
     Σ X  = Jumlah semua nilai 
siswa 
      Σ N = Jumlah 
siswa 
 
2.  Untuk ketuntasan belajar 
Ada dua kategori ketuntasan belajar 
yaitu secara perorangan dan secara klasikal. 
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar 
mengajar kurikulum KTSP 2006, yaitu 
seorang siswa telah tuntas belajar bila telah 
mencapai skor 70% atau nilai 70, dan kelas 
disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut 
terdapat 85% yang telah mencapai daya serap 
lebih dari atau sama dengan 70%. Untuk 
menghitung persentase ketuntasan belajar 
digunakan rumus sebagai berikut: 
 %100
...
x
Siswa
belajartuntasyangSiswa
P


  
V.  HASIL PENELITIAN  
Data observasi berupa pengamatan 
pengelolaan belajar dengan metode 
demonstrasi dan pengamatan aktivitas siswa 
dan guru pada akhir pembelajaran, dan data 
tes formatif siswa pada setiap siklus. 
 Data tes formatif untuk mengetahui 
peningkatan Hasil Belajar belajar siswa 
setelah diterapkan belajar dengan metode 
diskusi dengan memanfaatkan media sosial 
“facebook” 
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4.1 Analisis Data Penelitian Persiklus 
1.  Siklus I 
a.  Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti 
mempersiapkan perangkat pembelajaran 
yang terdiri dari rencana pelajaran 1, 
LKS 2, soal tes formatif 2 dan alat-alat 
pengajaran yang mendukung.  
b.  Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus I dilaksanakan 
pada tanggal 16 Oktober 2013 di Kelas 
XI TKJ B dengan jumlah siswa 24 
siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak 
sebagai guru. Adapun proses belajar 
mengajar mengacu pada rencana 
pelajaran yang telah dipersiapkan. 
Pengamatan (observasi) dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksaaan belajar 
mengajar.  
Pada akhir proses belajar 
mengajar siswa diberi tes formatif I 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan siswa dalam proses belajar 
mengajar yang telah dilakukan. Adapun 
data hasil penelitian pada siklus I adalah 
sebagai berikut:      
  
Tabel 1. Distribusi Nilai Tes Pada Siklus I 
Keterangan:  T   : Tuntas  
TT  : Tidak Tuntas 
Jumlah siswa yang tuntas  : 15 
Jumlah siswa yang belum tuntas  : 9 
Klasikal  : Belum tuntas                 
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Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Tes Pada Siklus I 
No Uraian Hasil Siklus I 
1 
2 
3 
Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Persentase ketuntasan belajar 
6.80 
15 
62,5 % 
  
Dari tabel di atas dapat dijelaskan 
bahwa dengan menerapkan metode ceramah 
diperoleh nilai rata-rata Hasil Belajar belajar 
siswa adalah 6.80 dan ketuntasan belajar 
mencapai 62,5% atau ada 15 siswa  dari 24 
siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pada siklus pertama 
secara klasikal siswa belum  
tuntas belajar, karena siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 70 hanya sebesar 62,5% 
lebih kecil dari persentase ketuntasan yang 
dikehendaki yaitu sebesar 90 %. Hal ini 
disebabkan karena siswa merasa kurang 
menarik dengan metode ceramah 
2.  Siklus II 
a.  Tahap perencanaan  
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pelajaran 2, LKS, 2, soal tes formatif 
II dan alat-alat pengajaran yang mendukung.  
 
b.  Tahap kegiatan dan pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 30 
Oktober 2013 
 di Kelas XI TKJ B dengan jumlah 
siswa 24 siswa. Dalam hal ini peneliti 
bertindak sebagai guru. Adapun proses 
belajar mengajar mengacu pada rencana 
pelajaran dengan memperhatikan revisi pada 
siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan 
pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus 
II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksanaan belajar 
mengajar.  
Pada akhir proses belajar mengajar 
siswa diberi tes formatif II dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 
dalam proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah 
tes formatif II. Adapun data hasil penelitian 
pada siklus II adalah sebagai berikut. 
               
Tabel 3 Distribusi Nilai Tes Pada Siklus II 
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Keterangan:   T     : Tuntas 
TT    : Tidak Tuntas 
Jumlah siswa yang tuntas  : 21 
Jumlah siswa yang belum tuntas : 3 
Klasikal    : tuntas 
 
Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Tes Pada Siklus II 
No Uraian Hasil Siklus II 
1 
2 
3 
Nilai rata-rata tes formatif 
Jumlah siswa yang tuntas belajar 
Persentase ketuntasan belajar 
8,06 
21 
87,5 
 
Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata 
Hasil Belajar belajar siswa adalah 7,35 dan 
ketuntasan belajar mencapai 87,5 % atau ada 
21 siswa dari 24 siswa sudah tuntas belajar. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II 
ini ketuntasan belajar secara klasikal telah 
mengalami peningkatan sedikit lebih baik 
dari siklus I. Adanya peningkatan hasil 
belajar siswa ini karena setelah guru 
menginformasikan bahwa setiap akhir 
pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga 
pada pertemuan berikutnya siswa lebih 
termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa 
juga sudah mulai mengerti apa yang 
dimaksudkan dan diinginkan guru dengan 
menerapkan metode diskusi dengan 
memanfaatkan media sosial “facebook” 
 
c.  Refleksi 
           Pada tahap ini akah dikaji apa yang 
telah terlaksana dengan baik maupun yang 
masih kurang baik dalam proses belajar 
mengajar dengan Penerapan metode metode 
diskusi dengan memanfaatkan media sosial 
“facebook” 
 Dari data-data yang telah diperoleh dapat 
diuraikan sebagai berikut:  
1. Selama proses belajar mengajar 
guru telah melaksanakan semua 
pembelajaran dengan baik. 
Meskipun ada beberapa aspek yang 
belum sempurna, tetapi persentase 
pelaksanaannya untuk masing-
masing aspek cukup besar. 
 
2. Berdasarkan data hasil pengamatan 
diketahui bahwa siswa aktif selama 
proses belajar berlangsung. 
3. Kekurangan pada siklus-siklus 
sebelumnya sudah mengalami 
perbaikan dan peningkatan 
sehingga menjadi lebih baik. 
4. Hasil belajar siswa pada siklus II 
mencapai ketuntasan. 
 
d.  Revisi Pelaksanaan  
           Pada siklus II guru telah menerapkan 
belajar dengan metode metode diskusi 
dengan memanfaatkan media sosial 
“facebook” 
 dengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa 
serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses 
belajar mengajar sudah berjalan dengan baik. 
Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, 
tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakan 
selanjutnya adalah memaksimalkan dan 
mempertahankan apa yang telah ada dengan 
tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar 
mengajar selanjutnya penerapan model 
pembelajaran STAD dengan memanfaatkan 
media sosial “facebook” dapat meningkatkan 
hasil belajar  proses belajar mengajar 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
4.2 Pembahasan 
1.  Ketuntasan Hasil belajar Siswa 
Melalui hasil peneilitian ini 
menunjukkan bahwa metode diskusi dengan 
memanfaatkan media sosial facebook 
memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan Hasil Belajar belajar siswa. 
Jurnal Ilmiah d’ComPutarE Volume 4  Juni   2013 
 
 
Fakultas Teknik Komputer Universitas Cokroaminoto Palopo  41 
 
Hal ini dapat dilihat dari semakin 
mantapnya pemahaman siswa terhadap 
materi yang disampaikan guru (ketuntasan 
belajar meningkat dari sklus I, II) yaitu 
masing-masing 62,5 %, 87,5% .  
2.  Kemampuan Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
dalam setiap siklus mengalami peningkatan. 
Hal ini berdampak positif terhadap Hasil 
Belajar belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan 
dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa 
pada setiap siklus yang terus mengalami 
peningkatan. 
3.  Aktivitas Guru dan Siswa Dalam 
Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
produktif Teknik komputer dan Jaringan pada 
pokok bahasan mendiagnosa permasalahan 
dan perbaikan PC yang terhubung jaringan 
dengan metode STAD yang paling dominan 
adalah mendengarkan/ memperhatikan 
penjelasan guru, dan diskusi antar 
siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat 
dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat 
dikategorikan aktif. 
Sedangkan untuk aktivitas guru selama 
pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah belajar dengan metode diskusi 
dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas 
guru yang muncul di antaranya aktivitas 
membimbing dan mengamati siswa dalam 
mengerjakan kegiatan LKS/menemukan 
konsep, menjelaskan, memberi umpan 
balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase 
untuk aktivitas di atas cukup besar. 
V.   PENUTUP 
5.1 Kesimpulan   
Dari hasil kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan 
berdasarkan seluruh pembahasan serta 
analisis yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran dengan metode diskusi 
melalui media sosial facebook 
memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan minat belajar dan itu 
berpengaruh pada hasil Belajar 
belajar siswa yang ditandai dengan 
peningkatan ketuntasan belajar siswa 
dalam setiap siklus, yaitu siklus I 
62,5 %,siklus II 87,5% .  
2. Penerapan model pembelajaran 
STAD melalui media sosial facebook 
mempunyai pengaruh positif, yaitu 
dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa yang ditunjukan dengan rata-
rata jawaban siswa hasil kuisener 
yang menyatakan bahwa siswa 
tertarik dan berminat dengan metode 
metode diskusi melalui media sosial 
facebook sehingga mereka menjadi 
termotivasi untuk belajar. 
5.2.  Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh 
dari uraian sebelumnya agar proses belajar 
mengajar Produktif Teknik Komputer dan 
Jaringan lebih efektif dan lebih memberikan 
hasil yang optimal bagi siswa, makan 
disampaikan saran sebagai berikut: 
1. Untuk melaksanakan belajar dengan 
metode diskusi dengan menggunakan 
media sosial facebook  memerlukan 
persiapan yang cukup matang, 
sehingga guru harus mempu 
menentukan atau memilih topik yang 
benar-benar bisa diterapkan dengan 
metode ini dalam proses belajar 
mengajar sehingga diperoleh hasil 
yang optimal. 
2. Dalam rangka meningkatkan Hasil 
Belajar belajar siswa, guru 
hendaknya lebih sering melatih siswa 
dengan berbagai metode, walau 
dalam taraf yang sederhana,  dimana 
siswa nantinya dapat menemukan 
pengetahuan baru, memperoleh 
konsep dan keterampilan, sehingga 
siswa berhasil atau mampu 
memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapinya. 
3. Perlu adanya penelitian yang lebih 
lanjut, karena hasil penelitian ini 
hanya dilakukan di semester Ganjil 
Tahun Pelajaran 2013 -2014 
4. Untuk penelitian yang serupa 
hendaknya dilakukan perbaikan-
perbaikan agar diperoleh hasil yang 
lebih baik. 
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